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Abstract: This research was conducted to see the relationship between 
Organizational Culture and Organizational Commitment to Civil Servants 
(PNS) Bekangdam IV/Diponegoro. Using the theory of Mayer & Allen 

(2004) and Cameron & Quinn (2006). The measuring tools used for 
Organizational Culture are the Organizational Culture Assessment 
Instrument (OCAI) with a total of 24 items and the Organizational 
Commitment Organizational Commitment Questionnaire (OCQ) with a 
total of 18 items. The research method used is quantitative by distributing 
questionnaires to 60 respondents, selecting the sample using simple random 
sampling. Data analysis using SPSS 16.0 for windows. The results showed 
that 75% had a moderate organizational culture and 50% had a moderate 
organizational commitment. Correlation test found r = 0.052 and sig 0.690 
(p>0.05), which means that from this study there is no relationship between 
organizational culture and organizational commitment in civil servants 

Bekangdam IV/Diponegoro. 
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Pendahuluan 
Sumber daya manusia mendapatkan peran yang semakin penting dalam mewujudkan organisasi 

kompetitif dalam era globalisasi yang sedang dan akan terus berlangsung (Hanafi, Sitorus, dan Gabriel, 
2019). Sumber daya manusia menjadi salah satu modal dasar dalam proses pembangunan perusahaan 
maupun organisasi baik organisasi profit maupun non profit. Oleh karena itu kualitas SDM senantiasa 
harus dikembangkan dan diarahkan agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi atau 
perusahaan (Sulistia dan Santy, 2019). Aparatur Sipil Negara harus memiliki standar kompetensi serta 

pengetahuan dan wawasan yang luas dan mengikuti perkembangan terkini di bidang pekerjaannya (Suradi, 
2019). TNI tersebar dalam bentuk berbagai macam kesatuan, salah satunya Pembekalan dan Angkutan 
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IV/Diponegoro. Pembekalan dan Angkutan IV/Diponegoro merupakan badan pelaksana pusat markas 
besar Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI AD) yang memiliki fungsi utama menyediakan 

pelayanan persediaan logistic tempur dan angkutan perang. Dalam organisasi militer tidak hanya 
melibatkan Prajurit tetapi juga Pegawai Negeri Sipil (PNS), yang mempunyai komitmen dalam 
menjalankan profesinya sebagai PNS. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 10 orang PNS pada 17 
September 2020. Penulis mendapatkan hasil wawancara 6 PNS mengatakan memiliki komitmen yang baik 
selama bekerja dan tidak mengalami penurunan, ada juga yang mengatakan komitmen yang ada dalam 
dirinya tinggi sehingga mengikuti aturan dan norma yang ada, hadir tepat waktu dan terlibat aktif dalam 
organisasi. Akan tetapi 4 PNS mengatakan memiliki tingkat komitmen rendah, kurangnya kepekaan 

terhadap organisasi, kurang berperan dalam organisasi, dan terlambat masuk kantor. Dimensi komitmen 

organisasi yaitu Affective Commitment berkaitan dengan pelekatan dalam emosi, identifikasi pegawai, dan 

keterlibatan pegawai dalam perusahaan, dan Normative Commitment berkaitan mencerminkan rasa 
tanggung jawab untuk terus bekerja. Dengan demikian dapat dikatakan ada masalah yang terkait dengan 
komitmen organisasi tersebut. 

Komitmen organisasi merupakan bagian integral dari organisasi untuk menjaga kualitas, 
pengembangan, dan keberlanjutan organisasi (Batugal & Tindowen, 2019). Oleh sebab itu penelitian 
tentang komitmen organisasi perlu dilakukan di organisasi tersebut agar karyawan tidak hanya sekedar 
merupakan anggota formal, tetapi juga memiliki sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk 
mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan (Yasa, 
2018). Hal ini mencerminkan kepercayaan karyawan dalam misi dan sasaran kerja pendirian dan 
kesediannya untuk mengeluarkan upaya dalam prestasi mereka dengan maksud untuk melanjutkan bekerja 
disana (Singh & Pandey, 2004 dalam Cabral & Supraptu).  

Komitmen organisasi penting dan wajib dimiliki, sebab hal tersebut menjadikan karyawan untuk 

lebih bertanggungjawab terhadap pekerjaan mereka dan lebih optimal dalam mencurahkan pikiran, tenaga, 
perhatian serta waktu untuk pekerjaannya. Rendahnya komitmen didalam suatu organisasi akan 
memberikan dampak negatif, kurangnya tanggungjawab seorang karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya (Mardyana & Riana, 2019). Dalam buku Robbins (2001) menyatakan bahwa karyawan yang 
memiliki komitmen tinggi akan membawa sukses bagi organisasi, karena mereka merasa ikut memiliki 
organisasi, ada baiknya karyawan diberi kesempatan untuk berpartisipasi sehingga secara psikologis 
karyawan terlihat dalam suatu pekerjaan untuk mengidentifikasi dirinya dengan menciptakan kondisi kerja 
yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan kepribadiannya. Komitmen yang tinggi 
membuat seseorang mempunyai kesediaan untuk meningkatkan diri dan menunjukkan loyalitas pada 
organisasi karena merasakan dirinya terlibat dalam kegiatan organisasi (Pane dan Fatmawati, 2017). 

Karyawan yang memiliki komitmen rendah akan melakukan tarik diri dari organisasi, baik fisik maupun 
psikologis.  

Menurut Steers dan Porter (dalam Puspita, 2014) terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

komitmen organisasi yaitu faktor personal (job satisfaction, psychological contract, job choice factors, personal 

characteristic), faktor organisasi (initial works experience, job scope, supervision, goal consistency organizational), 
dan faktor non-organisasi. Selain itu terdapat juga faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu 
budaya organisasi. Da Silva, dkk (2018) menyatakan bahwa budaya organisasi dipandang sebagai nilai 
yang memandu perilaku individu dan akan memengaruhi individu karena nilai-nilai yang akan membuat 
mereka percaya pada organisasi dan tidak akan meninggalkan organisasi.  

ASN harus memiliki nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang penuh kesetiaan dan ketaatan, serta sadar 
akan tanggungjawab sebagai abdi masyarakat (Suradi, 2019). Budaya organisasi yang baik akan 
memengaruhi kualitas pelayanan publik yang baik pula (I Wayan, 2017). Budaya organisasi pada PNS di 
Bekangdam IV Diponegoro yaitu harus tepat waktu dan disiplin kerja, serta adanya tunjangan hari tua. 
Tetapi yang terjadi pada PNS di Bekangdam IV/Diponegoro masih ada yang tidak tepat waktu dalam 

bekerja. Apabila budaya organisasi pada PNS baik maka akan menimbulkan semangat dalam bekerja, 
sosialisasi terjalan dengan baik, dan lingkungan kerja yang positif.  
 Berdasarkan penjelasan diatas, penulis merumuskan untuk mengetahui hubungan budaya 
organisasi dan komitmen organisasi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) Bekangdam IV/Diponegoro.  
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Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian korelasional. 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori secara objektif dengan cara 
meneliti hubungan antar variabel dengan hasil data yang berbentuk angka-angka dan dianalisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2011). Alasan peneliti menggunakan penelitian korelasi adalah untuk 
mengetahui hubungan antara variabel budaya organisasi dan komitmen organisasi. Penulis menggunakan 

metode simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2015).  

Penelitian ini dilakukan pada PNS di Bekangdam IV/Diponegoro dengan sample yang digunakan 
60 orang dari populasi 153 orang sebagai responden yang akan di teliti. Dengan menggunakan alat ukur 

Organizational Commitment Questionnaire (OCQ) oleh Meyer and Allen (1990) terdiri dari 18 pernyataan dari 

3 dimensi yaitu affective commitment, continuance commitment, dan normative commitment. Dan Organizational 

Culture Assessment Instrument (OCAI) yang di adopsi oleh Cameron and Quinn terdiri dari 24 pernyataan 

dari 6 dimensi yaitu Dominant Characteristic, Organizational Leadership, Management of Employees, 

Organizational Glue, Strategic Emphases, dan Criteria of Success.  Untuk penentuan jumlah sampel dapat 
dihitung dari populasi tertentu yang sudah diketahui jumlahnya. Penulis menggunakan rumus Yamane 
(dalam Imran, 2017) : 

 
 Keterangan : 
  n : Jumlah Sampel 
  N : Jumlah Populasi 

  d² : Presisi (berdasarkan ꭤ yang diinginkan, misal ditetapkan 10%) 
 maka,  
 

  𝑛 =
150

150 (0,1)2+1
 

  𝑛 =
150

150 (0,01)+1
 

  𝑛 =
150

2,5
  = 60 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dalam bentuk kuesioner atau angket. Penelitian 
ini menggunakan skala likert (Sugiyono, 2015). Dalam skala likert responden dapat menyatakan 
kesesuaian atau ketidaksesuaiannya terhadap isi pernyataan, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak 
Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Kuesioner diberikan kepada PNS Bekangdam 
IV/Diponegoro dan mengisi sesuai dengan keadaan masing-masing responden.  

Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 1. Correlations 

  Komitmen_Or

ganisasi 

Budaya_Organi

sasi 

Komitmen_Organisasi Pearson Correlation 1 .052 

Sig. (2-tailed)  .690 

N 60 60 

Budaya_Organisasi Pearson Correlation .052 1 

http://u.lipi.go.id/1511504783
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Sig. (2-tailed) .690  

N 60 60 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara budaya organisasi dan komitmen 
organisasi hal ini dilihat dari skor r = 0,052  dengan signifikan sebesar 0,690 (p>0,05). Dengan demikian 
hipotesis yang berbunyi budaya organisasi mempunyai hubungan dengan komitmen organisasi ditolak. Ini 
artinya bahwa budaya organisasi bukan menjadi faktor yang memiliki peran terhadap tercapainya 
komitmen PNS di Bekangdam IV/Diponegoro. Ada beberapa kemungkinan hal itu terjadi, pertama 
sebagian PNS menganggap bahwa budaya organisasi yang ada di Bekangdam IV/Diponegoro merupakan 
suatu sistem yang sudah dianggap biasa sehingga tidak meningkatkan komitmen diantara mereka. 
Pernyataan ini didukung oleh temuan Logahan & Aesaria (2014) yang mengatakan bahwa untuk 

meningkatkan komitmen pada pegawai sebaiknya organisasi memperbaiki sistem yang ada, agar karyawan 
memberikan kontribusi yang tinggi. Kedua, sebagian besar PNS menganggap bahwa budaya organisasi 
yang ada di Bekangdam IV/Diponegoro bukan menjadi satu-satunya yang paling menentukan dalam 
meningkatkan komitmen mereka dalam melaksanakan tugas. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
Tectona (2019) yang mengatakan bahwa karyawan yang memahami dan memiliki budaya organisasi tinggi 
cenderung akan memberikan hal yang positif terhadap organisasi tempat ia bekerja, sedangkan jika 
memiliki budaya organisasi yang rendah cenderung akan melakukan hal-hal yang tidak diinginkan  
sehingga memiliki hubungan yang kurang baik dengan organisasi. 

PNS memiliki keyakinan budaya organisasi merupakan bagian yang sudah seharusnya diikuti oleh 
semua PNS. Da Silva, dkk (2018) menyatakan bahwa budaya organisasi dipandang sebagai nilai yang 
memandu perilaku individu dan akan memengaruhi individu karena nilai-nilai yang akan membuat 

mereka percaya pada organisasi dan tidak akan meninggalkan organisasi.  
Meyer et al (2012) mengatakan budaya yang kuat memperlihatkan kesepakatan yang tinggi 

dikalangan anggota tentang apa yang harus dipertahankan oleh organisasi. Apabila karyawan diberikan 
pemahaman tentang budaya organisasi, maka akan menciptakan tingkah laku dan tindakan yang sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku pada organisasi. Sehingga karyawan dapat terlibat dalam organisasi 
dan mempunyai keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Tetapi pada PNS di Bekangdam 
IV/Diponegoro didapatkan bahwa tidak adanya pemberian pemahaman tentang budaya organisasi dari 
atasan sehingga PNS hanya mengetahui budaya apa yang ada dalam organisasi tersebut melalui pemikiran 
individu masing-masing.  

Sehingga pemahaman mengenai budaya organisasi hanya sebagian PNS saja yang mengerti dan 

rata-rata PNS hanya berfikir bagaimana budaya yang ada dalam organisasi tersebut dengan mengandalkan 
penglihatan dan apa yang mereka rasakan selama bekerja. Budaya organisasi merupakan sistem pengertian 
yang diterima secara bersama yang memiliki karakteristik yaitu inisitiaf individual, toleransi terhadap 
resiko, identitas, dan pola-pola komunikasi.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  T. Zulkifli (2014) yang mengatakan 
bahwa budaya organisasi tidak mempunyai hubungan yang signifikan terhadap komitmen karyawan, 
dikarenakan budaya organisasi yang diterapkan pada perusahaan tersebut negatif. Sama halnya dengan 
penelitian yang dilakukan Nurhaida dan Susilastri (2019) mengatakan bahwa budaya organisasi tidak 
memiliki hubungan yang signifikan atau pengaruh terhadap komitmen organisasi pada Pegawai 
Pemerintahan Kota Padang Panjang. Tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Nikpour (2017) pada pegawai dinas di Kerman dan menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara budaya organisasi dan komitmen organisasi. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan, kesimpulan yang dapat ditarik adalah tidak 

ada hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dan komitmen organisasi pada Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) Bekangdam IV/Diponegoro. Karena PNS Bekangdam IV/Diponegoro menganggap bahwa 
budaya yang ada pada organisasi sudah biasa sehingga tidak meningkatkan komitmen dalam organisasi.  

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index
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Ucapan Terimakasih 
Ucapan terimakasih ditujukan kepada Kepala Bekangdam IV/Diponegoro, PNS Bekangdam 

IV/Diponegoro dan seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penelitian ini.  
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